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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Kuat tekan dan berat isi beton pada umumnya semakin menurun seiring 

dengan penambahan jumlah plastik. Berat isi yang semakin menurun 

disebabkan karena berat jenis plastik yang lebih kecil dibandingkan berat isi 

agregat kasar. 

2. Pada umur 28 hari, kuat tekan karakteristik (f’c) beton normal mencapai 

40.352 MPa. Sedangkan, pada proporsi plastik 15%, 30%, dan 45%, kuat 

tekan karakteristik berturut-turut adalah 25.816 MPa, 24.046 MPa, dan 

20.984 MPa.  

3. Penurunan kuat tekan karakteristik (f’c) beton plastik 15%, 30%, dan 45%  

pada umur 28 hari berturut-turut sebesar ±36.04 %, ±40.04 % dan ±47.99 %  

4. Pada umur 28 hari, kuat tekan rata-rata (fcr’) beton normal mencapai 45.15 

MPa. Sedangkan, pada proporsi plastik 15%, 30%, dan 45%, kuat tekan 

karakteristik berturut-turut adalah 31.551 MPa, 29.807 MPa, dan 23.09 

MPa.  

5. Penurunan kuat tekan rata-rata (fcr’) beton plastik 15%, 30%, dan 45%  pada 

umur 28 hari berturut-turut sebesar ±30.12 %, ±33.98 % dan ±48.86 %  

6. Berat isi rata-rata beton normal umur uji 28 hari  mencapai  2386.17 kg/m3. 

Sedangkan pada proporsi plastik 15%, 30%, dan 45%, berat isi rata-rata 

berturut-turut adalah 2298.64 kg/m3, 2193.14 kg/m3, dan 2104.87 kg/m3. 

5.2  Saran 

1. Beton dengan substitusi plastik sebaiknya dibatasi 10-30% untuk 

mendapatkan hasil kuat tekan yang optimum. 

2. Untuk mendapatkan hasil pemadatan yang  optimal, pemadatan harus lebih 

merata untuk mengurangi penurunan kuat tekan yang terlalu besar.
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